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Motto: 

 
 
“A people without the knowledge of their past history, origin and 

culture is like a tree without roots” 

 

Terjemahannya :  

Orang yang tidak mengetahui sejarah, asal usul, dan budaya masa 

lalunya seperti pohon tanpa akar” 

 

(Gus Reza) 
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ABSTRAK 

 

Nisa Nuria : Keefektifan Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Seni Tari 

Jaranan di RA Al-Hikmah Kweden, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2022. 

 

Kata kunci: Motorik Kasar, Tari Jaranan, Anak Usia Dini  

 

Perkembangan motorik kasar sangat penting bagi anak usia dini, terutama 

anak-anak di kelompok bermain dan taman kanak-kanak, secara tidak langsung 

pertumbuhan fisik akan menentukan keterampilan mereka dalam bergerak. Melalui 

kegiatan menari ini diharapkan salah satu aspek pengembangan anak yaitu motorik 

kasar dapat berkembang sesuai dengan kematangan usia, terutama tarian tradisional 

diharapkan anak selain untuk perkembangan motoriknya juga menanamkan nilai-

nilai kecintaan terhadap budaya sendiri. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

keefektifan motorik kasar melalui Seni Tari Jaranan pada kelompok B di Ra Al-

Hikmah Kweden. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu pendekatan penelitian tanpa menggunakan angka statistik tetapi 

dengan pemaparan secara deskriptif yaitu berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, keadaan yang terjadi di saat sekarang, dimana penelitian ini memotret 

peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian di 

jabarkan sebagimana adanya dengn bertujuan untuk memahami fenomena tentang 

rencana pelaksanaan dan evaluasi dari pihak sekolah dalam pelaksanaan seni tari 

jaranan dalam mengembangkan motorik kasar. Subjek penelitian ini adalah 15 

orang peserta didik kelompok B di RA Al-Hikmah Kweden. pengumpulan data 

untuk studi kasus berupa dokumen, rekaman arsip, wawancara, observasi dan 

perangkat fisik. Aktivitas dalam analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan 

polanya (data reduction), kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang sesuai 

dengan kajian (data display), dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang 

menghasilkan sebuah hipotesis dan deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap menjadi jelas (conclusion drawing) 

atau (verification). 

Kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh dari kegiatan pengamatan dan 

wawancara serta dekumentasi yang dilakukan peneliti, kegiatan Seni Tari Jaranan 

yang dilakukan siswa kelompok B di Ra Al-Hikmah Kweden, sangat efektif dalam 

meningkatkan motorik kasar anak usia dini di RA Al-Hikmah Kweden Hal ini 

menunjukan bahwa seni tari jaran efektif dalam meningkatkan motorik kasar anak 

dan kemampuan motorik kasar anak lebih berkembang secara optimal jika anak 

tidak hanya melakukan senam irama saja melainkan harus diselingi dengan 

kegiatan menari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting, 

karena pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dasar yang menjadi 

dasar untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Usia dini merupakan usia 

yang sering disebut dengan masa keemasan, usia dini merupakan individu yang 

sedang mengalami proses perkembangan dan pertumbuhan yang cepat dan 

mendasar untuk perkembangan selanjutnya. Pada masa ini perkembangan fisik, 

motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial anak berlangsung dengan 

cepat dan stimulasi yang tepat dari orang tua dan guru akan sangat 

mempengaruhi semua aspek perkembangan anak. Pada dasarnya pendidikan 

anak usia dini adalah pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh 

potensi atau kemampuan serta keterampilan dan sikap setiap anak. Dengan 

demikian, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah, orang 

tua, masyarakat, dan pemerintah. Melalui pendidikan diharapkan terjadi 

perubahan pada diri setiap peserta didik menuju kedewasaan, baik fisik, mental, 

emosional, intelektual, maupun sosial (Djoko Adi Waluyo, 2017:23)  

Terkait dengan pertumbuhan fisik, usia dini sangat aktif melakukan 

berbagai aktivitas. Aktivitas ini diperlukan baik untuk perkembangan otot kecil 

maupun otot besar. Perkembangan otot kecil dan besar tidak akan berkembang 

secara optimal jika sejak dini tidak diajarkan atau diarahkan untuk mempelajari 
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keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas yang berhubungan dengan 

motorik. Perkembangan motorik pada anak usia dini dibagi menjadi dua, yaitu 

perkembangan halus dan perkembangan kasar.  

Menurut Santoso (Yudanto, 2006: 31) keterampilan motorik kasar anak 

adalah  kemampuan menggerakkan dengan menggunakan otot-otot kecil besar. 

Anak usia dini sangat senang dengan gerakan-gerakan sederhana, seperti berlari, 

memantau, melompat, dan memanjat. Perkembangan motorik pada anak masih 

belum lancar dan belum sepenuhnya terkoordinasi, oleh karena itu aktivitas fisik 

sangat penting bagi anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan 

perkembangannya. Perkembangan motorik kasar sangat penting bagi anak usia 

dini, terutama anak-anak di kelompok bermain dan taman kanak-kanak, secara 

tidak langsung pertumbuhan fisik akan menentukan keterampilan mereka dalam 

bergerak. Selain itu, keterampilan motorik memiliki peranan penting bagi 

perkembangan fisiologis anak, perkembangan sosial dan emosional anak, serta 

bagi kognitif anak (Reni Novitasari, 2019: 6) Perkembangan motorik kasar anak 

usia dini pada dasarnya merupakan perubahan fisik dan psikis sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangannya. Agar dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan perkembangan anak, maka tujuan dan fungsi perkembangan 

motorik kasar sangat didorong oleh dorongan atau motivasi dari guru dan orang 

tua agar anak merasa senang dalam melakukan aktivitas motorik atau belajar. 

Tujuan perkembangan motorik kasar anak menurut Santoso dalam (Yudanto, 

2006: 39) adalah mampu melakukan keterampilan gerak, mampu menjaga dan 
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meningkatkan kebugaran jasmani, mampu menanamkan sikap percaya diri, 

mampu bekerja sama, serta mampu berperilaku disiplin, jujur, dan sportif. 

Selain itu, tujuan perkembangan motorik kasar adalah untuk mengkaji 

proses bertahap keterampilan gerak, apakah kemampuan gerak individu sesuai 

dengan waktunya. Hal ini sangat diperlukan untuk dapat memberikan dukungan 

yang kuat bagi pembentukan kualitas gerak proporsional di usianya. Fungsi 

perkembangan motorik kasar adalah penguasaan keterampilan yang diuraikan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas gerak tertentu seperti untuk meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan, koordinasi, meningkatkan dan 

keterampilan sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani anak yang kuat 

dan terampil. Kualitas gerak dapat dilihat dari seberapa jauh anak mampu 

melakukan tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu, cara untuk 

dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak usia dini dengan 

melalui berbagai aktivitas fisik antara lain dengan bermain bola, bermain perang-

perangan, menari, berolahraga, dan sebagainya. Jika tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas gerak tinggi, berarti gerakan tersebut efektif dan efisien. 

Bentuk kegiatan yang dapat dijadikan sebagai bahan alternatif untuk 

mengembangkan motorik kasar anak usia dini adalah dengan aktivitas Menari. 

Kata Menari diambil dari kata Tari. Tari merupakan bentuk seni yang di 

dalamnya menonjolkan aktivitas gerak secara emosional atau untuk 

mengungkapkan suatu perasaan dalam bentuk gerak tanpa arah dan tujuan, 

namun di pengaruhi organ syaraf manusia. Menurut Mansyur (2019) 

menyatakan, tari merupakan perwujudan lahir dari proses batin untuk dilihat 
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sendiri dan orang lain. Tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang diubah 

melalui gerak ritmis yang indah. Apabila ke dua pendapat di atas digabungkan, 

maka tari sebagai pernyataan gerak ritmis yang indah mengandung ritme. 

Melalui kegiatan menari ini diharapkan salah satu aspek pengembangan anak 

yaitu motorik kasar dapat berkembang sesuai dengan kematangan usia, terutama 

tarian tradisional diharapkan anak selain untuk perkembangan motoriknya juga 

menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap budaya sendiri. 

Tarian tradisional yang dapat membantu dalam meningkatkan motorik 

kasar, salah satunya tari jaranan. Tari Jaranan adalah kesenian tari tradisional 

yang dimainkan oleh para penari dengan menaiki kuda tiruan yang tebuat dari 

anyaman bambu. Selain kaya akan nilai seni dan budaya, tarian ini juga sangat 

kental akan kesan magis dan nilai spiritual. Kesenian jaranan adalah suatu seni 

tari yang menggunakan instrumen berupa anyaman bambu atau daun pandan 

yang dibentuk sedemikian rupa hingga mirip seperti kuda. Seperangkat gamelan 

wajib yang terdiri dari kenong kethuk, gong kempul, kendang dan terompet yang 

berasal dari bambu. Tarian jaranan ini populer di daerah Jawa bagian timur, 

mulai dari Ponorogo, Kediri, Tulungagung, Nganjuk, Malang bahkan sampai 

Banyuwangi. Beberapa diantaranya memang mirip, namun tentu saja masih ada 

beberapa perbedaan. 

Wibisono dalam (Retnawati, 2013) mengemukakan bahwa tari Jaranan 

merupakan tarian yang menggunakan kuda yang terbuat dari bambu, yang 

dianyam dan dipotong menyerupai bentuk kuda. Pandongan (Utari, 2020) tari 

jaranan modifikasi adalah Gerakan tari yang menggunakan kepang, Tarian ini 
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berfungsi untuk memudahkan anak-anak dalam melatih motorik kasar agar 

menjadi lebih baik.  

Sebelum mengadakan penelitian, sebagai peneliti berkunjung ke 

lembaga atau sekolah yang akan dilaksanakan penelitian. Sekolah yang akan di 

gunakan dalam penelitian yaitu di Ra Al-Hikmah Kweden. Berdasarkan hasil 

berkunjung dan mengadakan wawancara dan observasi di Ra Al-Hikmah 

Kweden dengan guru kelas B, mengatakan bahwa untuk mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak usia dini dilaksanakan  dengan aktivitas seni 

tari. Seni tari yang digunakan adalah seni tradisional berupa seni tari jaranan, 

karena menggunakan seni tari jaranan dapat mengerakan semua tubuh dari atas 

ke bawah, sehingga motorik kasar akan mengembang dan terbentuk. 

Salah satu penelitian terdahulu yang hampir sama dilakukan oleh 

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningsih, 2014: 1-8) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Tari Jaranan Modifikasi Bermedia VCD 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Tunagrahita Ringan”. Hasil dari 

penelitian ini dapat saya analisis bahwasannya Tari Jaranan Modifikasi 

Bermedia VCD sudah cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak. Dalam penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian ini, yaitu 

meningkatkan motorik kasar pada anak, namun dalam penelitian tersebut 

peneliti menggunakan media VCD (Rinaldi, M. R., Yuniasanti 2020) 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya 

kecerdasar motorik kasar anak dan pentingnya media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kecerdasan motorik kasar bagi anak usia 5-6 tahun. Oleh karena 
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itu, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut sebagai penelitian 

yang dikembangkan kembali menjadi metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kecerdasan pada anak usia dini yang berjugulkan “Upaya 

Meningkatkan Keefektifan Motorik Kasar Melalui Seni Tari Jaranan Pada 

Kelompok B Di Ra Al-Hikmah Kweden. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti akan memfokuskan 

penelitian pada pembahasan sebagai berikut  :   

1. Bagaimana cara meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini melalui seni 

tari jaranan ? 

2. Apakah seni tari jaranan efektif dalam meningkatkan motorik kasar pada anak 

usia dini ? 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pengembangan yang terlalu luas, maka penelitian 

ini hanya fokus pada meningkatkan motorik kasar melalui seni tari jaranan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebsagai berikut: “Apakah melalui Seni Tari Jaranan dapat 

meningkatkan Keefektifan motorik kasar pada kelompok B di Ra Al-Hikmah 

Kweden?” 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan motorik kasar 

melalui Seni Tari Jaranan pada kelompok B di Ra Al-Hikmah Kweden. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian yang dilakukan oleh 

penulis bertujuan untuk mengetahui keefektifan motorik kasar melalui seni tari 

jaranan. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak di capai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam upaya meningkatkan motorik kasar 

pada anak usia dini melalui seni tari jaranan khususnya pada siswa kelompok B 

di Ra Al-Hikmah Kweden. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebuah masukan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

motorik kasar bagi anak usia dini. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif kepada 

penyelenggara lembaga pendidikan. 

c. Bagi anak 

Dapat meningkatkan motorik kasar dengan optimal dan mendapat 

pengalaman langsung mengenai seni tari jaranan. 

d. Bagi penulis 

 Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan 

penelitian pendidikan, khususnya tentang penggunaan gerakan tari jaranan 

terhadap peningkatan perkembangan motorik kasar anak. 

2. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan motorik 

kasar anak melalui Tari jaranan. Menambah pengetahuan tentang tari yang 

bisa digunakan untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar terutama 

gerak dasar anak. 
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